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Abstarck: This study aimed to examine the type of cooperative learning Picture 
and Picture in interest and achievement of students learning geography class XA 
SMA Negeri 1 Krui Central Coast West Coast. Point of interest and press studies 
on student achievement. This study uses action research with three cycles of 
learning. Each cycle with planning activities (plan), implementation (action), 
observation and reflection. Collecting data through observation, notes, post-test 
each end of the cycle as a basic description of the study. The results showed: In 
the first cycle students' interest as much as 69.68% with an average value of 
40.0% of students scored ≥ 70, the second cycle increased interest in learning 
(73.5%) and 60% obtaining a score of ≥ 70 . In the third cycle of learning interest 
increased to 76.87% and the achievement of students who achieve mastery 
learning increased to 87.5%. It can be concluded that the type of cooperative 
learning Picture and Picture can be applied as an alternative to increasing 
interest in learning and student achievement of class XA SMA Negeri 1 Central 
Coast Krui West Coastal District. 
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF PICTURE AND PICTURE  UNTUK 
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SISWA DI SMA NEGERI 1 PESISIR TENGAH KRUI KABUPATEN 
PESISIR BARAT TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang pembelajaran kooperatif 
tipe Picture and Picture pada minat dan prestasi belajar geografi siswa kelas XA 
SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Krui Pesisir Barat. Titik tekan kajian pada minat 
dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas dengan 3 siklus pembelajaran. Setiap siklus dengan kegiatan perencanaan 
(plan), pelaksanaan (action),observasi dan refleksi. Pengumpulan data dengan 
observasi, catatan, post-test setiap akhir siklus sebagai dasar deskripsi penelitian 
ini. Hasil penelitian menunjukkan: Pada siklus I minat belajar siswa sebanyak 
69,68% dengan nilai rata-rata 40,0% siswa mendapatkan nilai  ≥ 70, pada siklus II 
minat belajarnya meningkat ( 73,5% ) dan 60% yang mencapai nilai ≥ 70. Pada 
siklus ke III minat belajar meningkat menjadi 76,87% dan prestasi belajar siswa 
yang mencapai ketuntasan belajarnya meningkat menjadi 87,5%. Dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dapat 
diterapkan sebagai pembelajaran alternatif untuk meningkatkan minat dan prestasi 
belajar siswa kelas XA SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Krui Kabupaten Pesisir 
Barat.  
 
Kata kunci  : Picture and Picture , Minat dan Prestasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 Pendidikan di Indonesia sejauh ini 
masih didominasi oleh pandangan bahwa 
pengetahuan merupakan perangkat fakta-
fakta yang harus dihapal. Kelas masih 
berfokus pada guru sebagai sumber 
pengetahuan (teacher centered), ceramah 
menjadi pilihan utama strategi belajar, 
yang berakibat kurangnya pengalaman 
belajar siswa selama proses kegiatan 
belajar mengajar, pembelajaran menjadi 
sesuatu yang cenderung monoton. 
Secara umum, pendidikan saat ini 
mengalami kendala dalam hal belajar dan 
pembejalarannya. Pembelajaran dikelas 
yang dilakukan guru secara konvensional 
atau masih tradisional dengan beberapa 
metode dan model belajar tertentu seperti 
ceramah dan sebagainya, akan membuat 
para siswa merasa bosan untuk mengikuti 
pelajaran tersebut. Atas dasar itu seiring 
dengan semakin berkembangnya teknologi 
informasi yang sudah merambah ke dunia 
pendidikan khususnya SMA, guru dituntut 
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan dan memamfaatkan 
teknologi yang ada (Nurhadi dkk.,2004). 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
SMA kelas  X siswa kelas XA hasil belajar 
siswa belum optimal hal ini disebabkan 
metode pembelajaran yang digunakan 
masih beroreintasi pada guru kurang 
melibatkan aktivitas siswa. Melalui refleksi 
awal dan diskusi dengan guru sebagai 
solusi tindakan untuk memecahkan 
masalah tersebut, disepakati menggunakan 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture. 
Berdasarkan observasi Tanggal 17 Juli 
2012 di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Krui 
Kabupaten Peisir Barat, pembelajaran 
geografi yang dilakukan guru Geografi 
yaitu Bapak Usman,S.Pd. masih 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional ceramah dan pembelajaran 
berpusat pada guru. Guru geografi tidak 
menyadari bahwa metode pembelajaran 
konvensional yang dilakukan masih 
monoton dan membosankan sehingga para 
siswa menjadi kurang antusias, cenderung 
pasif, dan kurang tertarik dalam kegiatan 
belajar mengajar.  
Selain itu dalam pembelajaran guru 
juga tidak menggunakan media yang 
menarik. Hal inilah yang menyebabkan 
hasil belajar yang dicapai siswa cenderung 
rendah. Kenyataannya di lapangan, guru 
merasa kesulitan dalam menerapkan 
metode pembelajaran yang tepat untuk 
mata pelajaran geografi karena guru sudah 
terbiasa dengan metode ceramah yang 
dirasa paling mudah dilaksanakan. 
 
Belajar 
 
Belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungannya (Hamalik,Oemar  
2001: 28). Belajar sesungguhnya dilakukan 
oleh manusia seumur hidupnya, kapan saja 
dimana saja, baik di sekolah maupun di 
rumah dalam waktu yang sudah 
ditentukan. Namun satu hal yang pasti 
bahwa belajar yang dilakukan oleh 
manusia senantiasa dilandasi oleh itikad 
dan maksud tertentu . 
 
Minat Belajar 
Slameto, (2003:180) menyatakan 
bahwa: Minat adalah satu rasa lebih suka  
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan suatu 
hubungan antara diri sendiri  
dan  sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakin  
besar   minat. 
Pembelajaran Geografi 
Menurut Ratna Wilis Dahar (2006:)  
pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar 
mengajar konvensional di mana guru dan 
peserta didik langsung berinteraksi. 
Menurut IGI (Ikatan Geografi 
Indonesia) di semarang pada tahun 
1998,yaitu : Geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena di geosfer (muka bumi) dengan 
sudut pandang kelingkungan (ekologis) 
dan kewilayahan (regional) dalam konteks 
keruangan. 
Jadi, pembelajaran geografi adalah 
suatu kegiatan pembelajaran konvensional 
di mana guru dan peserta didik langsung 
berinteraksi dalam memahami berbagai hal 
mengenai berbagai fenomena geosfer 
dengan sudut pandang kewilayahan atau 
kelingkungan dalam konteks keruangan. 
 
Teori  Belajar Konstruktivisme 
 
Menurut teori konstruktivisme ini, satu 
prinsip yang paling penting dalam 
psikologi pendidikan adalah bahwa guru 
tidak hanya sekedar memberikan 
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 
membangun sendiri pengetahuan di dalam 
benaknya. Guru dapat memberikan 
kemudahan untuk proses ini dengan 
member kesempatan siswa untuk 
menemukan atau menerapkan ide-ide 
mereka sendiri, dan mengajar siswa 
menjadi sadar dan secara sadar 
menggunakan strategi mereka sendiri 
untuk belajar. Guru dapat member siswa 
anak tangga yang membawa siswa ke 
pemahaman yang lebih tinggi dengan 
catatan siswa sendiri yang harus memanjat 
anak tangga tersebut (Nur, 2002: 8). 
 
Model Pembelajaran 
Menurut Kunandar (2008:270), model 
pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja mengembangkan interaksi yang 
saling asuh antar siswa untuk 
menghindari ketersinggungan dan 
kesalahpahaman yang dapat 
menimbulkan permusuhan. 
 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Slavin (2008: 8) dalam 
metode pembelajaran Cooperatif,  para 
siswa akan duduk bersama dalam 
kelompok yang beranggotakan emapat 
oranguntuk menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru 
 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Picture and Picture 
 
Picture artinya gambar, sedangkan 
Picture and Picture adalah gambar dan 
gambar. Model pembelajaran Picture and 
Picture merupakan suatu model belajar 
yang menggunakan gambar dan 
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 
logis. Model pembelajaran Picture and 
Picture merupakan salah satu model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran picture and Picture adalah 
suatu model pembelajaran yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan 
dan diurutkan menjadi urutan logis. 
 
Pembelajaran Geografi Dengan Tipe 
Picture and Picture 
 
Pembelajaran geografi merupakan 
suatu kegiatan pembelajaran tradisional 
dimana guru dan peserta didik langsung 
berinteraksi dalam memahami berbagai hal 
mengenai berbagai fenomena biosfer 
dengan sudut pandang kewilayahan atau 
kelingkungan  dalam konteks keruangan. 
Dalam proses pembelajaran ini, guru dapat 
menggunakan metode pembelajaran yang 
bermacam-macam jenisnya. Salah satunya 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Picture and Picture. Dalam 
proses pembelajaran yang menggunakan 
tipe ini, siswa secara bergantian ke depan 
untuk mengurutkan gambar sesuai dengan 
ketentuan sedangkan  guru bertugas untuk 
memotivasi siswa untuk bekerja secara 
kooperatif dalam memecahkan masalah 
dan membantu mempersiapkan sarana 
pendukung. 
 
Prestasi belajar 
 
Ridwan (blog: 2007) mengemukakan 
bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh 
factor-faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern yaitu faktor yang terdapat 
dalam diri siswa Faktor intern meliputi 
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat dan 
motivasi. Faktor ekstern yaitu faktor yang 
berasal dari luar siswa. Faktor ekstern 
meliputi bahan pelajaran, metode 
mengajar, media pendidikan dan situasi 
lingkungan. Kedua faktor tersebut 
memiliki peranan penting di dalam 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
dimana faktor intern merupakan faktor 
utama dan faktor ekstern merupakan faktor 
pendukung dalam perbaikan proses dan 
prestasi belajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penelitian tindakan 
kelas.  Menurut Kemiss dan Mc.Taggart 
(dalam Kunandar 2008:42), penelitian 
tindakan adalah suatu bentuk self-inquiry 
kolektif yang dilakukan para partisipan di 
dalam situasi sosial untuk meningkatkan 
rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial 
atau pendidikan yang mereka lakukan, 
serta mempertinggi pemahaman mereka 
terhadap praktik dan situasi diman praktik 
itu dilaksanakan. Menurut Ebbut  (dalam 
Kunandar 2008:43), penelitian tindakan 
adalah kajian sistematik dari upaya 
perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan 
oleh sekelompok guru dengan melakukan 
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 
berdasarkan refleksi mereka mengenai 
hasil dari tindakan tindakan tersebut.          
     Tujuan Penelitian yang berpedoman 
dengan pemecahan masalah yang sedang 
diteliti, lebih-lebih yang berkaitan dengan 
pembangunan dan peningkatan mutu 
pendidikan (Margono 2002:1). 
 Minat Belajar 
 
Menurut Arikunto (2001) penilaian 
terhadap minat siswa dalam penilaian ini 
menggunakan skala bertingkat dengan 
rentangan 1 – 4 . Data yang diperoleh 
dalam bentuk skor diolah menjadi 
persentase minat secara keseluruhan 
dengan rumus: 
 
Rata-rata minat = ∑skor minat setiap siswa 
                                                                             
                                        Jumlah siswa 
 
Selanjutnya dalam menentukan tinggi 
rendahnya minat siswa, metode yang 
digunakan adalah rata-rata nilai menurut 
Arikunto (2001:70) sebagai berikut: 
Cara membandingkan  nilai yang didapat  
siswa dengan kriteria berikut : 
1) Jika nilai siswa antara 70 – 100 : minat    
      tinggi 
2) Jika nilai siswa antara 56 -  <70   : minat    
     sedang 
3) Jika nilai siswa kurang dari 56  : minat  
     rendah 
 
 Prestasi Belajar 
 
Dalam suatu kegiatan pembelajaran 
akan dikatakan berhasil jika 70% siswa 
telah mencapai skor 70.  
Untuk mendapatkan hasil tersebut, guru 
perlu memberikan sejumlah tes atau soal-
soal yang berupa pilihan ganda, isian 
singkat, ataupun uraian. Untuk menilai 
prestasi belajar siswa dapat menggunakan 
rumus di bawah ini: 
 
  
100%x
N
At
At
 
 
Keterangan: 
At = Persentase siswa yang tuntas  
                  belajar 
∑At = Banyaknya siswa yang tuntas  
                  belajar 
N = Banyaknya siswa yang hadir 
Untuk menghitung nilai rata-rata siswa 
menggunakan rumus : 
 
 
 
Keterangan : 
Xn = nilai rata-rata siswa pada siklus  
                ke-n
 Xn  = Jumlah nilai siswa pada siklus  
                ke-n 
 N = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Krui 
merupakan sekolah yang terletak di jalan 
Abdul Hamid Desa Rawas Kecamatan 
Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat 
Propinsi Lampung. Sekolah ini mempunyai 
letak yang dapat dikatakan strategis, 
terletak di kecamatan dan sangat mudah di 
jangkau.  
Menurut Oemar (2004:171) pengajaran 
yang efektif adalah pengajaran yang 
menyediakan kesempatan belajar sendiri 
atau melakukan aktivitas sendiri. Begitu 
juga pendapat Reusseau dalam Sardiman 
(2008:97) menjelaskan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan 
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, baik secara rohani 
maupun secara teknis. Degan pembelajaran 
kooperatif siswa belajar dalam kelompok 
dan diberikan kesempatan kepada semua 
siswa untuk dapat terlibat secara aktif 
dalam proses berpikir dan kegiatan belajar 
(Trianto, 56:2009). Dalam kegiatan ini 
pembelajaran kooperatif tipe picture and 
Picture merupakan jenis pembelajaran 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa.  
 
Setiap akhir siklus guru peneliti 
memberikan skala minat kepada setiap 
siswa dan melakukan post-test setiap akhir 
siklus untuk mengetahui seberapa besar 
minat dan prestasi belajar setiap siswa 
setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Picture and Picture.   
 
Pada siklus I minat belajar siswa 
sebanyak 62,31% dengan nilai rata-rata 51 
siswa mendapatkan nilai  ≥ 70, pada siklus 
II minat belajarnya meningkat (67,87%) 
dan 59,5 yang mencapai nilai ≥ 70. Pada 
siklus ke III minat belajar meningkat 
menjadi 76,87% dan prestasi belajar siswa 
yang mencapai ketuntasan belajarnya 
meningkat menjadi 71,25. 
Tabel 28. Rata-rata peningkatan Minat dan    
                 Prestasi belajar siswa kelas XA  
                 setiap   siklus 
Siklus Minat (%) Rata-rata hasil 
belajar 
I 69,68 51 
II 73,5 59,5 
III 76,87 71,25 
Sumber: Hasil tes minat dan prestasi  
                 belajar siklus I,II dan III 
 
Penerapan pembelajaran tipe picture 
and picture pada setiap siklus diberi 
perlakuan yang berbeda yaitu siklus I 
siswa tidak dikelompokkan dalam proses 
pembelajaran kemudian pada siklus II 
siswa di bagi dalam 5 kelompok dan diberi 
dengan tema permasalahan yang sama 
pada setiap kelompok dan pada siklus III  
siswa di bagi menjadi 5 kelompok tetapi 
setiap kelompok diberi permasalahan yang 
berbeda. Sehingga mempengaruhi 
peningkatan minat belajar pada setiap 
siklus. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Picture and 
Picture  maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Picture and Picture  ini dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar 
siswa kelas XA SMA Negeri 1 Pesisir 
Tengah Krui Kabupaten Pesisir Barat pada 
standar kompetensi dinamika litosfer dan 
N
Xn
Xn
pedosfer serta dampaknya terhadap 
kehidupan. Stahl dalam Etin (2009:5) 
mengatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif menempatkan siswa sebagai 
bagian dari suatu sistem kerjasama dalam 
mencapai suatu hasil yang optimal dalam 
belajar. Dengan menggunakan model 
pembelajaran ini di nyatakan bahwa 
keberhasilan dalam belajar bukan semata-
mata harus diperoleh dari guru melainkan 
dari pihak yang yang terlibat dalam 
pembelajaran itu. 
 
Simpulan  
 
Berdasarkan data dan hasil pembahasan 
penelitian tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and 
Picture  untuk meningkatkan minat dan 
Prestasi Belajar geografi Siswa Kelas XA 
di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Krui 
Kabupaten Pesisir Barat dapat disimpulkan 
sebagai  berikut : 
 
1.    Pada siklus I, minat (62,31%) dan rata-
rata prestasi belajar siswa meningkat (51) 
dan lebih baik hasil belajarnya daripada 
pembelajaran yang dijelaskan secara 
konvensional. Kemudian dilakukan 
perbaikan dengan siklus II tetapi 
menambahkan pengelompokan siswa 
sehingga siswa mengalami peningkatan 
minat menjadi 67,87% dan rata-rata 
prestasi belajar siswa menjadi 59,5  tetapi 
belum mampu mencapai ketuntasan belajar  
≥70% yang diharapkan guru. Oleh karena 
itu dilanjutkan untuk perbaikan pada siklus 
III dengan mengelompokkan siswa dan 
memberikan perlakuan dengan 
pengawasan pada masing-masing 
kelompok oleh guru sehingga minat 
76,87% dan rata-rata prestasi 71,25 dapat 
mencapai ketuntasan belajar. 
 
2. Penggunaan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Picture and Picture yang 
dikembangkan dengan pengelompokan 
siswa dan pengawasan dari guru  terhadap 
siswa dengan pembelajaran geografi pada 
materi belajar pelapukan dan jenis-jenis 
tanah dapat meningkatkan minat dan 
prestasi belajar siswa. Pada siklus I minat 
belajar siswa sebanyak 62,31% dengan 
nilai rata-rata 51 siswa mendapatkan nilai  
≥ 70, pada siklus II minat belajarnya 
meningkat (67,87%) dan 59,5 yang 
mencapai nilai ≥ 70. Pada siklus ke III 
minat belajar meningkat menjadi 76,87% 
dan prestasi belajar siswa yang mencapai 
ketuntasan belajarnya meningkat menjadi 
71,25.  
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